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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap manajemen laba, serta menguji peran kualitas audit 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada fenomena bahwa praktik manajemen laba masih menjadi perhatian 

serius dalam dunia akuntansi, dimana manajer perusahaan berpotensi memanipulasi 

informasi keuangan demi kepentingan pribadi atau perusahaan. Di sisi lain, CSR 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan diyakini mencerminkan 

komitmen etis manajemen yang seharusnya dapat mengurangi perilaku oportunistik 

tersebut. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2022 hingga 2024. 

Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan 

yang dipublikasikan melalui situs resmi BEI. Manajemen laba diukur menggunakan 

discretionary accruals dengan model Modified Jones, CSR diukur menggunakan 

indeks pengungkapan berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI), sedangkan 

kualitas audit diproksikan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four 

dan Non-Big Four. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dengan uji Moderated Regression Analysis (MRA).  

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa CSR berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, serta kualitas audit tidak mampu memperkuat hubungan 

antara CSR dan manajemen laba. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang corporate 

governance, serta menjadi referensi bagi investor, regulator, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menilai kualitas pelaporan keuangan perusahaan. 

Kata kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Manajemen Laba, Kualitas Audit, 

Discretionary Accruals, Perusahaan Manufaktur 
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